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ABSTRAK 

Nurul Muhlisa. 2023. Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong Utara. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I St. 

Fithriani Saleh dan Pembimbing II Rezki Ramdani. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

deduktif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. Indikator kemampuan 

penalaran deduktif matematis dalam penelitian yaitu merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan/rumus tertentu, menyusun pembuktian langsung, dan menarik 

kesimpulan logis. Sedangkan gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Galesong Utara. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 3 orang siswa dari setiap gaya belajar. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket gaya belajar, tes penalaran deduktif matematis, dan 

pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Subjek dengan 

gaya belajar visual memiliki kemampuan penalaran deduktif matematis mampu 

merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus, mampu menyusun 

pembuktian langsung dengan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah, 

namun belum mampu dalam menarik kesimpulan logis dengan tepat. (2) Subjek 

dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan penalaran deduktif 

matematis mampu merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus, dalam 

menyusun pembuktian langsung mampu menuliskan langkah-langkah pemecahan 

masalah dengan tepat, serta mampu menarik kesimpulan yang logis. (3) Subjek 

dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan penalaran deduktif 

matematis mampu merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus, namun 

belum mampu menyusun pembuktian langsung dengan tepat, dan dapat menarik 

kesimpulan logis.  

 

Kata Kunci: Penalaran Deduktif Matematis, Gaya Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang didapat dari 

hasil pemikiran manusia dan dipelajari dengan cara bernalar. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadikan matematika 

sebagai ilmu yang wajib dipelajari, dipahami, dan dikuasai oleh siswa. 

Sebagaimana menurut National Countil of Teachers of Mathematics (NCTM, 

2000) menyatakan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematis yang 

harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communications), kemampuan koneksi (connections), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representasi (representations). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

Hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 

2019 menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia berada di peringkat 72 

dari 78 negara. Hasil studi lainnya juga ditunjukkan oleh Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS), dimana Indonesia 

berada pada peringkat 44 dari 49 negara. Dengan hasil pencapaian matematika 

menunjukkan 54% rendah, 15% sedang, dan 6% tinggi. Dari kedua hasil studi 
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tersebut, bisa disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran matematika di 

Indonesia masih sangat rendah sehingga tujuan pembelajaran matematika 

belum tercapai dengan baik. Salah satu hal yang berkaitan dengan rendahnya 

skor matematis di Indonesia ialah kemampuan penalaran matematis (Ariati & 

Juandi, 2022). 

Kemampuan penalaran sangat penting dikarenakan berperan dalam 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah, sehingga kemampuan penalaran 

matematis menjadi salah satu aspek yang perlu dikembangkan oleh siswa. 

Sebagaimana pendapat Widyasari & Nurlaelah (Gustiadi et al., 2021) 

mengatakan bahwa pembelajaran matematika dan penalaran matematis 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran matematika 

dipahami melalui penalaran, dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui 

belajar matematika. Dengan belajar matematika, kemampuan penalaran siswa 

akan meningkat karena pola berpikir yang dikembangkan dalam matematika 

melibatkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, dan kreatif.  

Shadiq menuliskan bahwa penalaran merupakan aktivitas berpikir untuk 

menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan 

beberapa pernyataan yang diketahui benar atau dianggap benar yang disebut 

premis (Utami, 2019). Hardjosatoto mengatakan bahwa penalaran merupakan 

salah satu peristiwa dari proses berpikir seperti mengingat sesuatu lagi, 

membayangkan, menghafal, menghubungkan beberapa makna, menciptakan 

konsep atau menebak beberapa kemungkinan (Ariati & Juandi, 2022). 

Sariningsih (Wulandari, 2020) juga mengatakan bahwa dalam penalaran 

matematis dibutuhkan inovasi yang dapat menumbuhkan dan 
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mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, salah satunya yaitu 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Secara umum penalaran matematis dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

penalaran induktif dan penalaran deduktif. Menurut Haryono & Tanujaya, 

penalaran induktif didefinisikan sebagai bentuk penalaran untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data dan informasi yang bersifat 

khusus (Saputra & Zulmaulida, 2021). Sedangkan Bani (Fadillah, 2019) 

mengemukakan penalaran deduktif merupakan bentuk penalaran untuk 

menarik kesimpulan tentang hal khusus yang berpijak pada hal umum atau hal 

yang sebelumnya telah dibuktikan/diasumsikan kebenarannya.  

Kegiatan matematis yang termasuk dalam penalaran deduktif antara lain 

melakukan perhitungan berdasarkan aturan tertentu, mengumpulkan bukti, dan 

memberikan alasan dan penjelasan logis untuk kebenaran solusi. Kemampuan 

penalaran deduktif memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. 

Tina (Fajriyah & Hadi, 2023) mengemukakan bahwa kemampuan penalaran 

deduktif dianggap penting dalam pembelajaran matematika dikarenakan dapat 

membantu siswa untuk menyimpulkan informasi lebih banyak dari suatu 

masalah matematika yang diberikan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah, 2019) menunjukkan hasil 

analisis kemampuan penalaran deduktif berdasarkan tingkat persentase, 

dimana kemampuan penalaran deduktif tingkat tinggi mencapai 12,82%, 

sedangkan kemampuan penalaran deduktif sedang mencapai 71,8%, dan 

kemampuan penalaran deduktif rendah sebesar 15,38%. Adapun faktor-faktor 

yang menyebabkan kurangnya kemampuan penalaran deduktif tersebut antara 



4 

 

 
 

lain siswa yang kurang memahami konsep dengan benar  ketika mengerjakan 

soal, seperti penerapan rumus dan pemaknaan soal, siswa juga malu untuk 

bertanya ketika tidak memahami materi yang diberikan atau tidak 

memperhatikan pembelajaran, dan siswa kurang percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Selain itu, siswa juga kurang terlatih untuk 

mempelajari soal latihan sambil mengulang materi yang diajarkan. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan pada Februari 2023 dengan 

salah satu guru matematika di SMP Negeri 2 Galesong Utara, diperoleh 

informasi bahwa masih ada beberapa siswa yang sering salah dalam 

memaknakan soal, serta kebingungan dalam menyelesaikan soal-soal, 

terutama pada soal yang membutuhkan kemampuan penalaran matematis yang 

tidak terdapat cara atau rumus secara langsung untuk menemukan solusinya. 

Untuk memformulasikan dan menguraikan masalah serta mencari solusi 

yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi, siswa perlu menganalisis 

masalah yang ada. Tentunya tidak semua siswa memiliki kesamaan dalam 

memproses atau mengolah informasi yang didapatkan. Perbedaan masing-

masing siswa dalam mengolah informasi tersebut salah satunya dipengaruhi 

oleh gaya belajar yang dimiliki siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

dkk (2021) dan Nisah (2018) menunjukkan bahwa sekitar 30% kemampuan 

penalaran matematis ditentukan oleh gaya belajar, sisanya ditentukan oleh 

faktor lain seperti gaya kognitif dan lain sebagainya. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara gaya belajar dan kemampuan 

penalaran. 
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Selain pentingnya penalaran dalam mempelajari matematika untuk 

memecahkan masalah matematis, gaya belajar siswa juga berpengaruh dalam 

sejauh mana siswa memahami materi dan makna matematika. Hal ini juga 

didukung oleh Azrai dkk. (Sayuri & Yuhana, 2020) yang mengemukakan 

bahwa gaya belajar merepresentasikan karakteristik seseorang berdasarkan 

pengalaman-pengalaman yang diinduksinya. Menurut Ridwan (Putri dkk, 

2022) mengemukakan bahwa  gaya belajar adalah suatu cara atau proses 

pembelajaran yang unik, yang dimiliki oleh setiap individu dalam proses 

pembelajaran yaitu menyeleksi, menerima, menyerap, menyimpan, mengolah, 

dan memproses informasi. Deporter & Hernacki (2015) membagi gaya belajar 

menjadi tiga bagian yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar visual 

yaitu gaya belajar dengan cara melihat dan mengamati objek yang akan 

dipelajari. Gaya belajar auditorial akan bekerja ketika mendengarkan sesuatu 

misalnya mendengar penjelasan guru di depan kelas. Sedangkan gaya belajar 

kinestetik siswa akan bekerja ketika siswa berlatih dan bergerak. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisis kemampuan penalaran deduktif siswa ditinjau dari gaya belajar. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan suatu penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong Utara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar visual? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar auditorial? 

3. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar kinestetik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar visual. 

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar auditorial. 

3. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar kinestetik. 

 

D. Batasan Istilah 

1. Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kemampuan dalam 

berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang tepat berdasarkan fakta atau 

bukti yang ada serta untuk mendapatkan keputusan baru yang logis dan 

dapat dipertanggung jawabkan dan dibuktikan kebenarannya. 

2. Kemampuan penalaran deduktif matematis merupakan suatu kemampuan 

untuk menarik kesimpulan dari yang umum ke khusus berdasarkan fakta 

yang sudah dibuktikan sebelumnya. Adapun indikator yang digunakan 
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pada penelitian ini yaitu melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau 

rumus tertentu, menyusun pembuktian langsung, dan menarik kesimpulan 

logis. 

3. Gaya belajar merupakan cara atau sikap yang dimiliki seseorang dalam 

memahami dan mengolah informasi yang diperolehpada proses belajar. 

Tipe gaya belajar yang dimaksud ialah gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 

4. Teorema pythagoras merupakan sebuah rumus yang digunakan untuk 

mencari panjang salah satu sisi pada segitiga siku-siku apabila telah 

diketahui dua panjang sisi lainnya. Adapun dalil atau bunyi dari teorema 

pythagoras yaitu, pada suatu segitiga siku-siku, kuadrat dari sisi terpanjang 

sama dengan hasil jumlah dari kuadrat sisi-sisi penyikunya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat mengetahui kemampuan penalaran deduktif 

matematisnya ditinjau dari gaya belajar, sehingga siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memahami siswa lebih dalam berdasarkan gaya belajar 

dan menjadi bahan referensi dalam pengembangan pembelajaran 

matematika. 
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3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan terkait kemampuan penalaran 

matematis sehingga mampu meningkatkan mutu dan kualitas baik bagi 

guru maupun siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan menjadi bahan 

informasi untuk penelitian lebih lanjut dengan masalah penelitian yang 

sama.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penalaran adalah 

hal mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan bukan 

dengan perasaan atau pengalaman. Keraf (Gustiadi et al., 2021) 

menyatakan bahwa penalaran merupakan proses berpikir dengan cara 

menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju suatu kesimpulan 

yang benar. Penalaran juga dapat dikatakan sebagai cara berpikir logis 

yang disertai proses mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa 

fakta dan prinsip (Depdiknas, 2008). Kemampuan penalaran berarti 

kemampuan seseorang untuk berpikir secara logika dan mampu menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti atau fakta yang ada. 

Menurut Hidayati & Widodo, penalaran merupakan suatu cara atau 

kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan atau membangun suatu 

pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa penjelasan yang 

diketahui sebelumnya menggunakan cara yang masuk akal (Gustiadi et al., 

2021). Pendapat yang sama dikemukakan oleh Nike, yang menyatakan 

bahwa penalaran ialah suatu tindakan berpikir logis dengan logika rasional 

untuk menarik kesimpulan atau membangun pernyataan baru yang 

faktanya berlandaskan pada pernyataan yang telah dikemukakan 

sebelumnya (Gustiadi et al., 2021). 
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Menurut Paul dan Elder (Wulandari, 2020) terdapat delapan 

elemen penalaran antara lain: 

1. Tujuan (purpose)  

Dalam memahami beberapa hal, seseorang perlu mendefinisikan 

tujuan dengan jelas apakah tujuannya membujuk, menginformasikan, 

dan sebagainya. 

2. Pertanyaan (question)  

Penalaran merupakan usaha dalam menjawab suatu pertanyaan yang 

menjadi masalah, dapat dilakukan dengan menggambarkan sesuatu, 

menetapkan pertanyaan dan menyelesaikan masalah. 

3. Asumsi (assumption)  

Penalaran harus berdasarkan asumsi dengan mencoba mengidentifikasi 

asumsi dengan jelas dan menentukan apakah asumsi tersebut bisa 

dipertanggungjawabkan, serta bagaimana asumsi tersebut membentuk 

sudut pandang. 

4. Sudut pandang (point of view)  

Penalaran dilakukan dengan memperhatikan berbagai sudut pandang 

dalam hal ini berbagai alternatif penyelesaian. 

5. Informasi (information)  

Penalaran dilakukan berdasarkan informasi berupa data atau fakta 

dengan cara mengidentifikasi informasi, meyakinkan bahwa informasi 

yang digunakan jelas dan relevan dengan pertanyaan yang menjadi 

pokok masalah. 
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6. Konsep dan ide (concept and idea)  

Penalaran dinyatakan dan dibentuk berdasarkan konsep dan ide seperti 

definisi, teori, prinsip, aturan dan model yang diidentifikasi dan 

dijelaskan dengan jelas. 

7. Penyimpulan (inference)  

Penalaran terdiri dari kesimpulan atau interpretasi yang 

menggambarkan kesimpulan dan memberikan pengertian dari data 

yang diperoleh. 

8. Implikasi (implication)  

Penalaran akan memiliki implikasi dan konsekuensi. Hal penting untuk 

menemukan implikasi dan konsekuensi dari suatu penalaran seseorang 

ialah dengan mencari implikasi negatif dan positifnya, dan 

mempertimbangkan konsekuensi-konsekuensi yang mungkin terjadi. 

Gardner menuliskan bahwa penalaran matematis merupakan 

kemampuan dalam menganalisis, menggeneralisasi, mengintegrasi, 

memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak 

rutin (Lestari dan Yudhanegara, 2015). Kemampuan penalaran dapat 

membangun pemahaman matematis untuk menjelaskan apa yang mereka 

lihat, mereka pikir dan mereka simpulkan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Penalaran matematis memiliki peranan penting 

dalam proses berpikir seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa penalaran 

matematis merupakan salah satu bagian yang perlu dicapai dalam tujuan 

pembelajaran matematika. 
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Menurut Kemendikbud (Liona dkk, 2018) pembelajaran 

matematika dilakukan dengan tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematik dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Secara garis besar pembelajaran matematika melibatkan dua jenis 

penalaran didalamnya yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

Menurut Ramdani (2012) penalaran induktif merupakan proses penalaran 

yang didasari oleh pengamatan kejadian-kejadian atau kasus. Sedangkan 

penalaran deduktif merupakan proses penalaran yang didasari oleh 

pengetahuan prinsip atau pengalaman umum untuk mendapatkan 

kesimpulan khusus. 
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Selain penalaran induktif dan deduktif, ada juga yang dinamakan 

penalaran reversible dan penalaran kuantitatif. Menurut (Muzaini et al., 

2021) penalaran reversible didefinisikan sebagai proses mental dalam 

mengubah sudut pandang berdasarkan situasi masalah yang diberikan. 

Sedangkan penalaran kuantitatif menurut Moore (Syarifuddin, 2021) 

didefinisikan sebagai proses kognitif untuk menggambarkan tindakan 

mental seorang siswa dalam memahami masalah matematika, 

mengonstruksi kuantitas dari masalah, menghubungkan, memanipulasi, 

dan menggunakan kuantitas dalam memecahkan masalah. Dari beberapa 

jenis penalaran tersebut, yang akan diteliti pada penelitian ini ialah 

penalaran deduktif. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka pengertian kemampuan 

penalaran matematis merupakan suatu kemampuan dalam berpikir untuk 

menarik suatu kesimpulan yang tepat berdasarkan fakta atau bukti yang 

ada serta untuk mendapatkan keputusan baru yang logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan dan dibuktikan kebenarannya. 

 

2. Penalaran Deduktif Matematis 

Menurut Sumaryono (Awanis, 2019) penalaran deduktif 

merupakan penarikan kesimpulan yang bertolak dari hal-hal yang bersifat 

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. Haryono (Saputra & 

Zulmaulida, 2021) juga mengemukakan bahwa penalaran deduktif 

merupakan suatu penalaran yang menyimpulkan bahwa data-data empirik 

diolah lebih lanjut dalam suatu sistem pernyataan yang runtun. Bani 
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mengatakan bahwa penalaran deduktif adalah suatu proses berpikir untuk 

menarik kesimpulan tentang hal khusus yang berpijak pada hal umum atau 

hal yang sebelumnya telah dibuktikan/diasumsikan kebenarannya 

(Fadillah, 2019). 

Menurut Fadillah (2019) menyatakan ada beberapa kegiatan yang 

termasuk dalam penalaran deduktif yang juga menjadi indikator penalaran 

deduktif matematis, diantaranya: 1) melaksanakan suatu perhitungan 

berdasarkan aturan rumus tertentu, 2) menarik kesimpulan logis (penalaran 

logis), 3) menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan 

pembuktian dengan induksi matematika. 

Sementara itu, Sumarno (Awanis, 2019) menyebutkan ada 

beberapa indikator dari kemampuan penalaran deduktif yaitu: 1) 

melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, 2) menarik 

kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas 

argumen, membuktikan dan menyusun argumen yang valid, 3) menyusun 

pembuktian langsung, 4) menyusun pembuktian tak langsung, 5) 

menyusun pembuktian dengan induksi matematika. 

Fajriah & Hadi (2023) menuliskan secara umum indikator 

kemampuan penalaran deduktif menjadi tiga yaitu melaksanakan 

perhitungan dengan rumus/aturan tertentu, menyusun pembuktian 

langsung, dan menarik kesimpulan. Ketiga indikator tersebut kemudian 

dibagi menjadi beberapa sub indikator diantaranya: 1) menuliskan data 

atau informasi yang ada, 2) menuliskan data atau informasi yang 

ditanyakan, 3) merencanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 
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tertentu, 4) menetapkan cara untuk menyelesaikan dan membuktikan 

masalah, 5) menyelesaikan masalah matematika dengan runtut, 6) 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan untuk membuktikan 

masalah, 7) memeriksa hasil akhir, dan 8) menarik kesimpulan.  

Pada tabel berikut disajikan beberapa indikator kemampuan 

penalaran deduktif matematis yang telah dibahas sebelumnya, serta 

indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Fadillah 

(2019) 

Awanis 

(2019) 

Fajriyah & Hadi (2023) Peneliti 

Melaksanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

Menuliskan 

data/informasi yang ada  

Menuliskan 

data/informasi yang 

ditanyakan  

Merencanakan 

perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus 

Menetapkan cara untuk 

menyelesaikan dan 

membuktikan masalah 

Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

Menyusun 

pembuktian 

langsung, tak 

langsung, dan 

induksi 

matematika 

Menyusun 

pembuktian 

langsung, tak 

langsung, dan 

induksi 

matematika 

Menyelesaikan masalah 

matematika dengan 

runtut 

Menuliskan langkah-

langkah yang digunakan 

untuk membuktikan 

masalah 

Menyusun 

pembuktian 

langsung 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

Memeriksa hasil akhir 

Menarik kesimpulan 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka pengertian kemampuan 

penalaran deduktif matematis merupakan suatu kemampuan untuk menarik 

kesimpulan dari yang umum ke khusus berdasarkan fakta yang sudah 

dibuktikan sebelumnya. Adapun indikator yang digunakan pada penelitian 
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ini yaitu melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, 

menyusun pembuktian langsung, dan menarik kesimpulan logis. 

 

3. Gaya Belajar 

Gaya belajar menurut Gunawan merupakan cara yang lebih disukai 

dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu 

informasi (Ghufron dan Risnawita, 2012). Gaya belajar dapat dikatakan 

sebagai suatu kebiasaan seseorang dalam belajar dengan sikap dan tingkah 

lakunya dalam belajar sesuai dengan strategi gaya pembelajarannya. Gaya 

belajar merujuk pada cara orang memperoleh informasi dan menggunakan 

strategi untuk merespon suatu tugas (Permana, 2016).  

Gaya belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi 

informasi, melihat, mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek 

pemprosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak kiri-otak kanan 

ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar (Nurhidayah, 2015).  

Menurut Deporter & Hernacki (2015) gaya belajar adalah cara 

seseorang dalam menerima, menyerap, dan memproses informasi. Cara 

belajar yang dimaksud adalah cara termudah yang dimiliki oleh setiap 

siswa dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. 

Gaya belajar ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 

a. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah suatu bentuk gaya belajar dengan cara 

melihat, memandang, dan mengamati suatu objek yang akan dipelajari 
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(Safrianti, 2017). Pembelajar dengan tipe ini senang mengikuti 

ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-gambar dan 

menggunakan mata sebagai alat yang paling peka untuk menangkap 

setiap gejala atau rangsangan belajar. Hal ini berpengaruh pada 

pemilihan metode atau media belajar yang dominan mengaktifkan 

indera penglihatan (mata). 

Adapun ciri-ciri gaya belajar visual menurut Deporter & Hernacki 

(2015) sebagai berikut : 1) Rapi dan teratur, 2) Berbicara dengan cepat, 

3) Teliti terhadap detail, 4) Lebih suka membaca daripada dibacakan, 

5) Pembaca cepat dan tekun, 6) Pengeja yang baik dan dapat melihat 

kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka, 7) Perencana dan 

pengatur jangka panjang yang baik, 8) Mementingkan penampilan, 

baik dalam hal pakaian maupun presentasi, 9) Membutuhkan 

pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap waspada 

sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau proyek, 

10) Biasanya tidak terganggu oleh keributan, 11) Mengingat apa yang 

dilihat, daripada yang didengar, 12) Mengingat dengan asosiasi visual, 

13) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 

ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya, 13) 

Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, 14) Mencoret-

coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat, 15) Lebih 

suka melakukan demonstrasi daripada berpidato, 16) Sering menjawab 

pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak, dan 17) Lebih suka 

seni rupa daripada seni musik. 
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Siswa dengan gaya belajar visual memiliki penalaran matematis 

yang baik pada indikator menyajikan pernyataan matematika secara 

tulisan dan gambar, mampu melakukan manipulasi, dan dapat 

menentukan pola atau sifat untuk membuat generalisasi (Sayuri dkk, 

2020). 

b. Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara 

mendengar. Menurut Gilakjani, orang dengan gaya belajar ini lebih 

dominan dalam menggunakan indera pendengaran untuk bisa 

memahami dan mengingat materi pembelajaran (Anintya dkk, 2016). 

Pembelajar tipe ini mudah mempelajari bahan-bahan yang disajikan 

dalam bentuk suara, seperti ceramah, radio, berdialog dan berdiskusi. 

Selain itu, anak dengan tipe belajar ini biasanya dapat menghafal lebih 

cepat dengan membaca teks dengan keras. 

Adapun ciri-ciri gaya belajar auditorial menurut Deporter & 

Hernacki (2015) sebagai berikut : 1) Berbicara kepada diri sendiri saat 

bekerja, 2) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan, 3) 

Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya, 4) 

Berbicara dalam irama dan berpola, 5) Dapat mengulangi kembali dan 

menirukan nada, birama, dan warna suara, 6) Mudah terganggu dengan 

keributan, 7) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di 

buku ketika membaca, 8) Belajar dengan mendengarkan dan 

mengingat apa yang didiskusikan daripada melihat, 9) Merasa 

kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita, 10) Suka 
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berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, 11) 

Biasanya pembicara yang fasih, 12) Mempunyai masalah dengan 

pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, seperti memotong 

bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain, 13) Lebih suka gurauan 

lisan daripada membaca komik, dan 14) Lebih suka seni musik 

daripada seni rupa. 

Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki penalaran matematis 

yang baik pada indikator menyusun bukti serta memberikan alasan 

logis terhadap kebenaran solusi, dan juga mampu menarik kesimpulan 

dari pernyataan (Sayuri dkk, 2020). 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Menurut Deporter dan Hernacki (2015) gaya belajar kinestetik 

merupakan gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan 

menyentuh. Maksudnya yaitu belajar dengan mengutamakan indera 

perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang dengan tipe gaya belajar ini 

cenderung tidak bisa duduk diam, mereka berpikir sambil bergerak 

atau berjalan. Selain itu, mereka sering menggerakkan anggota tubuh 

ketika berbicara.  

Adapun ciri-ciri gaya belajar kinestetik menurut Deporter & 

Hernacki (2015) sebagai berikut : 1) Berbicara dengan perlahan, 2) 

Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, 3) Belajar melalui 

memanipulasi dan praktik, 4) Banyak menggunakan isyarat tubuh, 5) 

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka, 6) 

Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, 7) Menanggapi 
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perhatian fisik, 8) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, 

9) Mempunyai awal perkembangan otot-otot yang besar, 10) 

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat, 11) Tidak dapat duduk 

diam untuk waktu lama, 12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali 

jika mereka memang telah pernah berada di tempat itu, 13) 

Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, 14) Menyukai buku-

buku yang berorientasi pada plot. Mereka mencerminkan aksi dengan 

gerakan tubuh saat membaca, 15) Kemungkinan tulisannya jelek, 16) 

Ingin melakukan segala sesuatu, dan 17) Menyukai permainan yang 

menyibukkan. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki penalaran 

matematis yang baik pada indikator memeriksa kesahihan suatu 

argument (Sayuri dkk, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka bisa disimpulkan 

bahwa gaya belajar merupakan cara atau sikap yang dimiliki seseorang 

dalam memahami dan mengolah informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar. Tipe gaya belajar yang dimaksud ialah gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 

 

4. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras pada dasarnya merupakan teorema yang 

berlaku pada segitiga. Sparks (Rosida, 2021) menyebutkan bahwa teorema 

ini pertama kali muncul kurang lebih pada 4000 tahun yang lalu. Semenjak 

masa itu sudah banyak pakar yang membuktikannya dengan cara yang 
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bervariasi. Nama teorema ini diambil dari nama seorang matematikawan 

Yunani yang bernama Pyhtagoras, yang lahir di pulau Samos sekitar tahun 

570 SM.  

Bangsa Mesir kuno telah mengetahui bahwa segitiga dengan 

panjang sisi 3, 4 dan 5 akan membentuk sebuah sudut siku-siku. Mereka 

menggunakan tali yang diberi simpul pada beberapa tempat dan 

menggunakannya untuk membentuk sudut siku-siku pada bangunan-

bangunan mereka termasuk piramid. Diyakini bahwa mereka hanya 

mengetahui tentang segitiga dengan sisi 3, 4 dan 5 yang membentuk 

segitiga siku-siku, sedangkan teorema yang berlaku secara umum untuk 

segitiga siku-siku belum mereka ketahui. 

Rumus pythagoras merupakan sebuah rumus yang digunakan 

untuk mencari panjang salah satu sisi pada segitiga siku-siku apabila telah 

diketahui dua panjang sisi lainnya. Adapun dalil atau bunyi dari teorema 

pythagoras yaitu, pada suatu segitiga siku-siku, kuadrat dari sisi terpanjang 

sama dengan hasil jumlah dari kuadrat sisi-sisi penyikunya. Dari teorema 

tersebut, dapat digambarkan suatu rumus seperti di bawah ini. 

 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 atau c = √𝑎2 +  𝑏2 

𝑎2 = 𝑐2 – 𝑏2 atau a = √𝑐2 −  𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 – 𝑎2 atau b = √𝑐2 −  𝑎2 

Gambar 2.1 Segitiga ABC 
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Keterangan : 

c = sisi miring 

a = tinggi 

b = alas 

a. Pembuktian Teorema Pythagoras 

1. Pembuktian dari Sekolah Pythagoras 

 

Gambar 2.2 Perbandingan dua persegi (Sumber: Scribd.com) 

Luas daerah hitam pada gambar (1) adalah a2 + b2 

Luas daerah hitam pada gambar (2) adalah c2 

Dengan demikian a2 + b2 = c2 

Pembuktian lain menggunakan diagram Pythagoras: 

Bukti berikut ini lebih sederhana tetapi menggunakan sedikit 

manipulasi aljabar.  

 

Gambar 2.3 Empat segitiga siku-siku membentuk persegi  

(Sumber: Scribd.com) 

 

Dengan menghitung luas bangun bujur sangkar yang terjadi 

melalui dua cara akan diperoleh: 

 

http://2.bp.blogspot.com/-PLKo7kRVfgw/UstEvkoA5tI/AAAAAAAAACI/Y2pHTi1r5gs/s1600/1.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-7u06lDHBWvA/UstE3UghuJI/AAAAAAAAAEo/_WuTS_7g9SU/s1600/2.jpg
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(a + b)   =  c2 + 4 . 
1

2
 ab 

a2 + 2ab + b2  = c2 + 2 ab 

a2 + b2   = c2 

2. Pembuktian Teorema Pythagoras Euclid 

 
Gambar 2.4 Segitiga ABC dengan sudut siku-siku di A  

(Sumber: Slideshare.net) 

Kemudian buat garis sejajar BD melalui titik A, garis tersebut akan 

memotong BC di titik K dan memotong DE di titik L. Lalu tarik 

garis FC dan AD seperti gambar berikut. 

 
Gambar 2.5 Tiga persegi dan segitiga ABC  

(Sumber: Slideshare.net) 

∠GAB dan ∠BAC adalah siku-siku sehingga garis G, A, C adalah 

kolinear begitu juga dengan B, A, H. 

∠FBA dan ∠CBD adalah siku-siku,  

∠FBA + ∠ABC = ∠CBD + ∠ABC  

sehingga ∠FBC = ∠ABD 

Perhatikan persegi AGFB dan segitiga FBC memiliki panjang alas 

dan tinggi yang sama yaitu FB dan AB. 
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Luas persegi AGFB = 2 × luas ∆FBC 

FB × AB = 2 ( 
1

2
× FB × AB), karena FB = AB 

AB2 = AB2 

Perhatikan juga persegi panjang BDLK dan segitiga ABD memiliki 

panjang alas dan tinggi yang sama yaitu BD dan BK.  

Luas persegi BDLK = 2 × luas ∆ABD 

Kita ketahui∆ABD =∆FBC 

Sehingga, 

Luas persegi BDLK = 2 × luas ∆FBC 

BD × BK = 2 ( 
1

2
× BD × BK) 

BD × BK = AB2 

Sehingga luas segitiga AGFB = luas persegi BDLK 

Sama halnya juga dengan luas KLEC = luas ACHI yaitu AC2 

AB2 + AC2 = (BD × BK) + (KL × KC) 

KL = BD, sehingga  

AB2 + AC2 = (BD × BK) + (BD × KC) 

= BD (BK × KC) 

= BD × BC 

= BC2 

Dengan demikian terbukti bahwa AB2 + AC2 = BC2 (Terbukti) 

3. Pembuktian Teorema Pythagoras menurut Bhaskara 

• Pembuktian 1 

Pada pembuktian ini digunakan 4 segitiga siku-siku yang sama 

dengan panjang sisi a, b, dan c. Segitiga siku-siku disusun 
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dengan sisi c ditelakkan diluar sehingga menjadi persegi 

dengan luas c2 sebagai berikut. 

 
Gambar 2.6 Empat segitiga siku-siku  

(Sumber: Slideshare.net) 

Luas segitiga adalah 
1

2
× alas × tinggi =  

1

2
 a .b 

Sedangkan luas persegi kesil yang berada di dalam segitiga 

siku-siku adalah (b – a)2. 

Jadi diketahui bahwa luas persegi ABCD adalah 4 × luas 

segituga siku-siku + luas persegi kecil.  

c2 = 4 × ( 
1

2
 a .b )+ ( b – a )2 

= 2 ab + b2 – 2 ab + a2 

= b2 + a2 

Jadi a2 + b2 = c2 (terbukti) 

• Pembuktian 2 

Pembuktian ini berdasarkan perbandingan dari dua segitiga 

yang sebangun. Buat segitiga siku-siku ABC, dengan sudut 

siku-siku di C. 

 
Gambar 2.7 Segitiga siku-siku ABC  
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Kemudian buat garis tinggi melalui titik C memotong garis AB 

di titik D. 

 
Gambar 2.8 Segitiga siku-siku ABC dan ADC  

 

Segitiga ADC sebangun dengan segitiga ABC, begitu juga 

dengan segitiga CDB sebangun dengan segitiga ABC.  

Perhatikan segitiga ABC dan segitiga ADC. 

Perbandingan segitiga ABC dengan segitiga ADC, diperoleh 

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 = 

𝐴𝐷

𝐴𝐶
 

AC2 = AB × AD…….(1) 

Perhatikan segitiga ABC dan segitiga CDB 

Perbandingan segitiga ABC dengan segitiga CDB, diperoleh 

𝐵𝐶

𝐴𝐵
 = 

𝐵𝐷

𝐵𝐶
 

BC2 = AB × BD…….(2) 

Dari persamaan 1 dan 2, maka diperoleh 

AC2 + BC2 = (AB × AD) + (AB × BD) 

= AB (AD + BD) karena AD + BD = AB 

= AB (AB) 

= AB2 

AC2 + BC2 = AB2 (terbukti) 
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b. Triple Pythagoras 

Triple Pythagoras adalah kelompok 3 bilangan yang memenuhi 

persamaan rumus Pythagoras. 

Contoh : 

Apakah 15, 20, 25 adalah Triple Pythagoras? 

Jawab : 

Sisi terpanjang = 25  

152 + 202 ..?.. 252 

225 + 400 ..?.. 625  

625 = 625 

Jadi, 15, 20, dan 25 merupakan Triple Pythagoras. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Utami, M.G. & Meliasari tahun 2019 

dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Ditinjau 

dari Gaya Belajar” menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa pada materi peluang termasuk dalam kategori rendah, dan gaya 

belajar siswa mayoritas termasuk dalam tipe gaya belajar auditorial 

(mendengarkan). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji butir soal dimana 70% 

siswa dibawah KKM dan hasil angket gaya belajar yang disebar kepada 

responden. Relevansi dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

mengenai penalaran matematis yang ditinjau dari gaya belajarnya, akan 

tetapi yang membedakan dari penelitian ini terletak pada materi yang 

digunakan dan objek penelitian. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Zulmaulida tahun 2021 dengan 

judul “Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Siswa Pada Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS)” menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran deduktif siswa pada pembelajaran CPS dibedakan pada tiga 

tingkatan, yaitu 16% siswa pada tingkat penalaran tinggi dengan 

pencapaian maksimal pada semua indikator kemampuan penalaran 

deduktif, 52% siswa pada tingkat penalaran sedang dengan pencapaian 

pada empat indikator kemampuan penalaran deduktif, dan 32% siswa pada 

tingkat penalaran rendah dengan pencapaian dua indikator kemampuan 

penalaran deduktif. Relevansi dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

mengenai kemampuan penalaran deduktif matematis, namun yang menjadi 

pembeda adalah penelitian ini tidak ditinjau dari gaya belajar siswa dan 

juga terletak pada objek penelitian yang digunakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Manyira, M. dkk tahun 2021 dengan judul 

“Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa SMP dalam 

Menyelesaikan Masalah Pertidaksamaan Linear Satu Variabel” 

menunjukkan bahwa kualifikasi kemampuan penalaran deduktif matematis 

dalam kategori tinggi dicapai oleh 2 orang siswa (20%) dengan memenuhi 

indikator memahami masalah, mampu menarik kesimpulan logis terhadap 

penyelesaian soal pertidaksamaan linear satu variabel, dan mampu 

memperkirakan jawaban dan proses solusi namun tidak lengkap. 

Selanjutnya, kemampuan penalaran deduktif matematis pada kategori 

sedang dicapai oleh 5 orang siswa (50%) yang mampu memahami 

masalah, memperkirakan jawaban dan proses solusi tapi tidak lengkap, 



29 

 

 
 

serta mampu menarik kesimpulan logis tapi tidak lengkap. Kemudian 

kemampuan penalaran deduktif matematis pada kategori rendah dicapai 

oleh 3 orang siswa (30%) dengan tidak memenuhi indikator yang ada. 

Relevansi dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai 

kemampuan penalaran deduktif matematis, namun yang menjadi pembeda 

adalah penelitian ini tidak menggunakan peninjauan dari aspek apapun, 

serta terletak pada materi dan objek penelitian yang digunakan. 

 

C. Kerangka Pikir 

Tujuan dari pembelajaran matematika salah satunya adalah agar 

kemampuan siswa dapat berkembang dengan baik. Salah satu hal yang 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran matematika ialah kemampuan 

penalaran matematis, khususnya pada kemampuan penalaran deduktif 

matematis. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran 

deduktif matematis ini ialah gaya belajar yang dimiliki siswa. Gaya belajar 

merupakan salah satu variabel yang penting dan menyangkut dengan cara 

siswa dalam memahami pelajaran di kelas khususnya pelajaran matematika.  

Penelitian ini berfokus untuk menganalisa kemampuan penalaran deduktif 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong 

Utara. Berikut disajikan kerangka pikir dalam bentuk diagram. 
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Gambar 2.9 Kerangka Pikir 

Penalaran 

Matematis 

Penalaran 

Deduktif 

Matematis 

Gaya Belajar 

Kinestetik  Auditorial  Visual  

Reversible   

Deduktif  

Induktif  

Kemampuan Penalaran Deduktif 

Ditinjau dari Gaya Belajar 

Kuantitatif  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pemilihan jenis penelitian ini didasari oleh tujuan peneliti untuk 

menggambarkan/mendeskripsikan kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa dilihat dari gaya belajarnya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Galesong Utara yang 

bertempat di Jl. Kaharuddin Dg. Sikki Desa Aeng Batu-Batu, Kecamatan 

Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.  

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Galesong Utara yang terdiri dari 1 orang siswa untuk masing-masing 

gaya belajar. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek tersebut sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan kelas yang dijadikan tempat penelitian.  

2. Membagikan angket gaya belajar kepada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 

2 Galesong Utara untuk mengidentifikasi siswa dengan gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. 

3. Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajarnya. 
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4. Kemudian memberikan tes kemampuan penalaran matematis kepada 

seluruh siswa kelas VIII-A. 

5. Memilih masing-masing 1 orang siswa berdasarkan gaya belajar yang 

telah dilakukan, dengan persyaratan memiliki nilai tertinggi pada hasil tes 

penalaran deduktif serta berdasarkan saran dan rekomendasi dari guru 

mata pelajaran matematika. 

6. Peneliti melakukan wawancara kepada 3 subjek yang telah dipilih. 

 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

dedukif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Galesong Utara. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan 

data yang dibutuhkan dan bentuknya sangat berkaitan dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan, sehingga menyusun instrumen penelitian 

merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian (Rahayu, 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari instrumen 

utama serta instrumen pendukung.  

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini yakni peneliti itu sendiri 

ataupun human instrument, berfungsi menentukan objek penelitian, 

menentukan informan sebagai narasumber, melakukan proses 
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mengumpulkan data, memperhitungkan kualitas data, menganalisis data, 

menguraikan data, serta membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 

2022). 

2. Instrumen Pendukung 

a. Angket Gaya Belajar 

Angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan informasi 

dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan. Angket ini diberikan 

kepada siswa secara tertulis, pertanyaan dalam angket ini mencakup 

indikator-indikator gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang 

diisi langsung oleh siswa dengan cara memberikan tanda silang atau 

checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban yang ada pada angket. 

b. Tes Penalaran Deduktif Matematis 

Instrumen tes dalam penelitian ini ialah tes penalaran deduktif 

matematis yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal uraian yang 

berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras dan mengacu pada 

indikator penalaran deduktif matematis untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan penalaran deduktif matematis yang dimiliki siswa. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai tata cara atau panduan 

untuk mengumpulkan data atau informasi secara mendalam terkait 

dengan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Wawancara ini dilakukan antara 

siswa serta peneliti untuk menanyakan hal-hal yang belum terungkap 

dalam uji atau tes yang sudah diberikan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Teknik Pemberian Angket  

Angket ini diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai gaya belajar yang dimiliki setiap siswa yang sesuai dengan gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.  

2. Teknik  Tes Penalaran Deduktif Matematis 

Tes ini diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data mengenai 

kemampuan penalaran deduktif matematis yang ditinjau dari gaya belajar 

siswa. Tes yang diberikan yaitu soal tes kemampuan penalaran deduktif 

matematis dengan alokasi waktu 30 menit. Dari hasil tes tertulis yang 

diberikan kemudian dianalisis untuk mendapatkan deksripsi kemampuan 

penalaran deduktif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa.  

3. Teknik Wawancara 

Sugiyono (2014) mengatakan bahwa wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 

tatap muka maupun menggunakan telepon. Dalam hal ini, wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah jenis wawancara yang bersifat tidak 

terstruktur. Peneliti mengajukan pertanyaan terbuka sehingga siswa bisa 

menyuarakan dengan baik pengalaman mereka dan tidak dibatasi oleh 

perspektif peneliti atau temuan peneliti sebelumnya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Miles, Huberman dan Saldana. Adapun tahapan dalam teknik analisis data 

model Miles, Huberman dan Saldana (2014) ialah sebagai berikut: 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkip 

wawancara, dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya.  

3. Verifikasi Data  

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dalam penelitian. Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan hasil tes 

penalaran matematis dan wawancara, kemudian menarik kesimpulan 

berdasarkan dari hasil analisis data. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian 
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b. Mendiskusikan atau membuat kesepakatan dengan guru bidang studi 

matematika terkait waktu dan kelas yang akan digunakan untuk 

penelitian 

c. Menyusun instrumen yang dibutuhkan untuk penelitian 

d. Melakukan validasi instrumen oleh validator 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan angket gaya belajar kepada siswa 

b. Memberikan tes penalaran deduktif matematis 

c. Menentukan dan memilih subjek penelitian 

d. Peneliti melakukan wawancara  

3. Tahap Analisis 

a. Menganalisis data dan menyimpulkan 

b. Membuat laporan penelitian 

 

I. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara 

yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas 

data. Teknik yang digunakan pada penelitian ini ialah triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu melakukan tes penalaran 

matematis dan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong 

Utara pada kelas VIII-A yang berjumlah 33 orang. Peneliti mengumpulkan 

data-data dengan memberikan tes angket gaya belajar, kemudian memberikan 

tes kemampuan penalaran deduktif matematis berupa 1 butir soal cerita, dan 

selanjutnya dilakukan tes wawancara kepada 3 siswa yang terpilih sebagai 

subjek untuk mendapatkan gambaran lebih dalam terkait kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa dalam menyelesaikan soal yang telah 

diberikan. Adapun data yang diperoleh dari angket gaya belajar yang 

diberikan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong Utara disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Penentuan Gaya Belajar Siswa 

Gaya Belajar Jumlah Siswa 

Visual  15 

Auditorial  17 

Kinestetik  1 

 

Selanjutnya dipilih satu subjek untuk masing-masing gaya belajar. 

Pemilihan subjek ini dilihat berdasarkan skor dari tes penalaran deduktif 

matematis oleh tiap siswa serta berdasarkan saran dan rekomendasi guru mata 

pelajaran matematika, dipilih subjek yang komunikatif yang mampu 

berkomuniksi dengan baik saat menyampaikan/mengemukakan pendapat atau 
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ide secara lisan maupun tertulis, serta siap mengikuti seluruh proses 

pengumpulan data untuk penelitian ini. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian yang Terpilih 

Inisial Nama Tipe Gaya Belajar 

UQH Gaya Belajar Visual 

SN Gaya Belajar Auditorial 

IR Gaya Belajar Kinestetik 

 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data, maka peneliti melakukan 

pengkodean kepada siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian. Pengkodean 

siswa dalam penelitian dengan gaya belajar visual kode subjeknya yaitu SV, 

gaya belajar auditorial kode subjeknya yaitu SA, sedangkan kode subjek untuk 

gaya belajar kinestetik adalah SK. Selain itu, peneliti juga melakukan 

pengkodean tertentu untuk setiap petikan pertanyaan dan jawaban. Adapun 

beberapa kode tersebut: 

Tabel 4.3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti dan Jawaban Subjek 

Kode Keterangan 

P 

 

Pertanyaan pewawancara untuk subjek di setiap 

gaya belajar (V, A, dan K) 

SV Pernyataan subjek dengan gaya belajar visual 

SA Pernyataan subjek dengan gaya belajar auditorial  

SK Pernyataan subjek dengan gaya belajar kinestetik 

Angka  Urutan petikan wawancara 

 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu P-V01 menunjukkan 

pertanyaan peneliti  untuk subjek visual pada pertanyaan pertama. Kemudian 



39 

 

 
 

contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu SV-01 menunjukkan 

jawaban subjek visual untuk pertanyaan pertama. 

 

1. Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Visual  

a. Merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus 

Berikut adalah hasil tes kemampuan penalaran deduktif matematis 

SV dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras. 

 

Gambar 4.1 Hasil TKPDM Subjek V Pada Indikator 1 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban 

subjek SV pada indikator pertama dalam merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan/rumus yaitu dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan ke dalam suatu permisalan dianggap sudah 

bagus karena subjek SV sudah dapat menuliskan jawaban secara 

lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes 

subjek, berikut adalah hasil wawancara SV pada soal untuk indikator 

pertama. 

P-V01  :  Apakah adik memahami maksud dari soal tersebut? 

SV-01  :  Iya kak 
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P-V02  :  Informasi apa yang adik dapatkan dari soal tersebut? 

SV-02 : Sebuah taman yang akan ditanami dua jenis bunga yang 

berbeda dan mempunyai panjang alas masing-masing 8m 

dan 2m kak.  

P-V03 : Selain itu, apakah masih ada informasi lain yang adik 

dapatkan dari soal ini? 

SV-03 : Iya kak masih ada. Berapa luas dari masing-masing taman 

yang akan ditanami bunga matahari dan bunga mawar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa SV 

telah mampu memahami apa yang diharapkan pada soal tersebut 

dengan menggunakan penalarannya saat menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal sehingga mampu 

menuliskan informasi tersebut dengan tepat dan jelas. 

b. Menyusun pembuktian langsung 

Berikut hasil tes kemampuan penalaran deduktif matematis SV 

dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras untuk indikator kedua. 

 

Gambar 4.2 Hasil TKPDM Subjek V Pada Indikator 2 

Pada hasil tes SV, terlihat bahwa SV mampu menyelesaikan 

masalah hingga memperoleh jawaban. Untuk menelusuri lebih lanjut 

kemampuan penalaran deduktif matematis SV pada soal tersebut, maka 

peneliti melakukan wawancara. Adapun hasil wawancara disajikan 

dalam kutipan berikut. 

P-V04 : Selanjutnya bagaimanakah cara adik menyelesaikan soal 

tersebut? 
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SV-04 : Yang pertama, saya mencari nilai dari panjang pembatas 

antara taman bunga matahari dan taman bunga mawar kak. 

P-V05 : Setelah mendapatkan nilai dari panjang pembatasnya, 

langkah apa lagi yang adik lakukan? 

SV-05 : Setelah itu saya menggunakan rumus untuk mencari luas dari 

kedua taman bunga tersebut dengan memasukkan nilai dari 

panjang alas dan panjang pembatasnya kak. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa SV 

telah mampu menyebutkan cara atau langkah-langkah dalam 

menyusun pembuktian langsung dengan melakukan perhitungan yang 

tepat. 

c. Menarik kesimpulan logis 

Pada penyelesaian soal, SV masih belum mampu untuk 

menuliskan/menarik kesimpulan akhir dari soal yang diberikan. 

Berikut hasil wawancara dengan SV. 

P-V06 : Menurut adik, apakah kesimpulan akhir jawaban harus ditulis 

atau tidak? 

SV-06 : Bisa tidak ditulis kak. 

P-V07 : Mengapa adik berpendapat bahwa kesimpulan akhir jawaban 

bisa tidak ditulis? 

SV-07 : Karena pada penyelesaian sebelumnya, hasil akhir sudah 

ditulis dengan jelas kak. 

 

Pada cuplikan wawancara di atas, dapat dinyatakan bahwa SV 

masih belum bisa menuliskan serta menyatakan kesimpulan akhir 

jawaban dari soal yang diberikan sehingga dikatakan bahwa SV belum 

memenuhi indikator ketiga. 
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Tabel 4.4 Hasil Pencapaian Indikator Subjek V Pada Soal 

Indikator Penalaran Deduktif Matematis Keterangan 

Merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus 

✓  

Menyusun pembuktian langsung ✓  

Menarik kesimpulan logis − 

Keterangan : 

✓ = Terpenuhi 

−  = Tidak terpenuhi 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa SV 

dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras mampu memenuhi 2 

indikator penalaran deduktif matematis. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

penalaran deduktif matematis subjek visual dalam menyelesaikan soal 

Teorema Pythagoras adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data SV Pada Soal 

Indikator Hasil Tes Penalaran 

Deduktif Matematis 

Hasil Wawancara 

Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

SV sudah mampu 

menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

yang diberikan 

SV dapat menyebutkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

yang diberikan 

Menyusun 

pembuktian 

langsung 

SV mampu menuliskan 

penyelesaian dengan 

baik dan melakukan 

perhitungan dengan 

tepat 

SV mampu 

menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian 

yang digunakan dengan 

jelas 

Menarik 

kesimpulan logis 

SV belum mampu 

menuliskan kesimpulan 

akhir dari hasil 

penyelesaian sesuai 

dengan tujuan dari 

permasalahan 

SV belum mampu 

menjelaskan 

kesimpulan akhir yang 

didapatkan dari 

permasalahan 
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Berdasarkan hasil triangulasi antara tes penalaran deduktif 

matematis dan hasil wawancara pada tabel 4.5 diperoleh hasil yang 

bersesuaian antara hasil tes dan wawancara. SV mampu memahami 

maksud soal dengan merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus tertentu, mampu menyusun pembuktian langsung, akan 

tetapi belum mampu untuk menarik kesimpulan yang logis. 

 

2. Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Auditorial 

a. Merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus 

 

Gambar 4.3 Hasil TKPDM Subjek A Pada Indikator 1 

Berdasarkan hasil tes SA dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan, subjek mampu memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal yaitu dengan menuliskan apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek SA sebagai berikut. 
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P-A01 : Coba adik sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal! 

SA-01 : Yang diketahui panjang alas taman yang akan ditanami bunga 

matahari 8m, dan panjang alas taman yang akan ditanami 

bunga mawar 2m, dan panjang pembatas ditengah taman 

saya misalkan menjadi t kak. Kemudian yang ditanyakan 

adalah luas masing-masing bagian taman. 

P-A02 : Apakah masih ada informasi yang belum disebutkan? 

SA-02 : Sudah tidak ada kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kemampuan subjek untuk 

merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus dapat dilihat 

bahwa SA mampu memahami informasi yang didapatkan dengan 

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal. 

b. Menyusun pembuktian langsung 

 

Gambar 4.4 Hasil TKPDM Subjek A Pada Indikator 2 

Pada hasil tes, terlihat bahwa SA mampu menyelesaikan masalah 

hingga memperoleh jawaban. Untuk menelusuri lebih lanjut 

kemampuan penalaran deduktif matematis SA pada soal tersebut, maka 
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peneliti melakukan wawancara. Adapun hasil wawancara disajikan 

dalam kutipan berikut. 

P-A03 : Bisakah adik jelaskan bagaimana langkah yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

SA-03 : Iya kak. Pertama-tama saya menentukan terlebih dahulu nilai 

t dengan mengalikan kedua alas taman yang saya misalkan 

menjadi p dan q. Sehingga diperoleh nilai t = 4. 

P-A04 : Selanjutnya setelah memperoleh nilai t nya, langkah apa lagi 

yang adik lakukan? 

SA-04 : Selanjutnya saya cari luas taman yang akan ditanami bunga 

matahari dengan memasukkan nilai-nilai yang sudah 

didapatkan sebelumnya yaitu alas = 8 dan t = 4 ke dalam 

rumus luas segitiga, saya kalikan lagi dengan 
1

2
 sehingga 

mendapatkan hasil 16. Untuk luas taman yang akan ditanami 

bunga mawar juga begitu kak, sisa saya ganti nilai alasnya 

menjadi 2 sehingga hasil akhirnya adalah 4. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa SA 

telah mampu menyebutkan cara atau langkah-langkah dalam 

menyusun pembuktian langsung dengan melakukan perhitungan yang 

tepat. 

c. Menarik kesimpulan logis 

 

Gambar 4.5 Hasil TKPDM Subjek A Pada Indikator 3 

Pada penyelesaian ini, SA mampu untuk menuliskan kesimpulan 

akhir dari jawaban yang telah didapatkan. Berikut disajikan petikan 

hasil wawancara untuk memperjelas jawaban subjek. 

P-A05 : Setelah mendapatkan jawabannya, apakah menurut adik 

kesimpulan dari jawaban tersebut harus dituliskan kembali 

atau tidak? 

SA-05 : Iya kak harus, agar jawabannya lebih jelas. 
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Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dan subjek, dapat 

dilihat bahwa SA mampu untuk menuliskan kesimpulan akhir yang 

sesuai dengan tujuan dari permasalahan. 

 

Tabel 4.6 Hasil Pencapaian Indikator Subjek A Pada Soal 

Indikator Penalaran Deduktif Matematis Keterangan 

Merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus 

✓  

Menyusun pembuktian langsung ✓  

Menarik kesimpulan logis ✓  

Keterangan : 

✓ = Terpenuhi 

−  = Tidak terpenuhi 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

penalaran deduktif matematis subjek auditorial dalam menyelesaikan 

soal Teorema Pythagoras adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data SA Pada Soal 

Indikator Hasil Tes Penalaran 

Deduktif Matematis 

Hasil Wawancara 

Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

SA mampu menuliskan 

informasi dari soal yaitu 

yang diketahui dan yang 

ditanyakan 

SA mampu menyebutkan 

informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan 

dengan tepat 

Menyusun 

pembuktian 

langsung 

SA mampu menjawab 

soal dengan langkah-

langkah dan perhitungan 

yang benar dan tepat 

SA mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang 

digunakan saat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

SA mampu menuliskan 

kesimpulan akhir dari 

permasalahan 

SA mampu untuk 

menjelaskan kesimpulan 

akhir dari permasalahan 
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Berdasarkan hasil triangulasi antara tes penalaran deduktif 

matematis dan hasil wawancara pada tabel 4.7 diperoleh hasil yang 

bersesuaian antara hasil tes dan wawancara. SA mampu memahami 

maksud soal dengan merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus tertentu, mampu menyusun pembuktian langsung, serta 

mampu untuk menarik kesimpulan yang logis dari permasalahan yang 

ada. 

 

3. Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Kinestetik 

a. Merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus 

 

Gambar 4.6 Hasil TKPDM Subjek K Pada Indikator 1 

Berdasarkan hasil tes SK dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan, subjek mampu memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal yaitu dengan menuliskan apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek SK sebagai berikut. 

P-K01 : Apakah adik mengerti maksud dari soal ini? 

SK-01 : Iya kak. 

P-K02 : Informasi apa yang diperoleh dari soal ini? 

SK-02 : Panjang alas taman matahari 8m, dan panjang taman mawar 

2m kak. 

P-K03 : Selain itu, informasi apa lagi yang ada pada soal?  

SK-03 : Berapa luas dari taman tersebut kak. 
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai kemampuan subjek untuk 

merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus dapat dilihat 

bahwa SK mampu memahami informasi yang didapatkan dengan 

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal. 

b. Menyusun pembuktian langsung 

 

Gambar 4.7 Hasil TKPDM Subjek K Pada Indikator 2 

Dapat dilihat pada hasil tes, bahwa SK telah mampu menjawab 

soal tersebut tetapi langkah-langkah yang digunakan tidak tepat. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan SK yang disajikan berikut. 

P-K04 : Setelah menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal,bagaimanakah langkah selanjutnya untuk menyelesaikan 

soal ini? 

SK-04 : Langsung saya masukkan nilai yang diketahui tadi ke dalam 

rumus untuk mencari luas segitiga kak. 

P-K05 : Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya?  

SK-05 : Iya kak. 

 

Dari hasil wawancara antara peneliti dan subjek di atas, 

menunjukkan bahwa SK mampu menyebutkan cara untuk 

menyelesaikan masalah, akan tetapi SK kurang teliti dalam 

pengerjaannya sehingga jawaban yang diperoleh tidak sesuai dengan 

maksud dari soal dan kurang tepat. 
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c. Menarik kesimpulan logis 

 

Gambar 4.8 Hasil TKPDM Subjek K Pada Indikator 3 

Pada penyelesaian ini, SK mampu untuk menuliskan kesimpulan 

akhir dari jawaban yang telah didapatkan. Berikut disajikan petikan 

hasil wawancara untuk memperjelas jawaban subjek. 

P-K06 : Apa kesimpulan dari jawaban yang adik dapatkan? 

SK-06 : Jadi luas taman adalah 4m2. 

P-K07 : Apakah kesimpulan akhir harus ditulis atau tidak? 

SK-07 : Harus ditulis kak, supaya jawabannya lebih jelas. 

 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dan subjek, dapat 

dilihat bahwa SK mampu untuk menuliskan kesimpulan akhir dan 

paham bahwa dengan menuliskan kesimpulan dapat memperjelas hasil 

yang diperoleh. 

 

Tabel 4.8 Hasil Pencapaian Indikator Subjek K Pada Soal 

Indikator Penalaran Deduktif Matematis Keterangan 

Merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus 

✓  

Menyusun pembuktian langsung − 

Menarik kesimpulan logis ✓  

Keterangan : 

✓ = Terpenuhi 

−  = Tidak terpenuhi 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

penalaran deduktif matematis subjek kinestetik dalam menyelesaikan 

soal Teorema Pythagoras adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Triangulasi Data SK Pada Soal 

Indikator Hasil Tes Penalaran 

Deduktif Matematis 

Hasil Wawancara 

Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

SK mampu menuliskan 

informasi yang 

diperoleh dari soal 

yakni yang diketahui 

dan ditanyakan 

SK mampu menyebutkan 

informasi yang 

didapatkan dari soal 

Menyusun 

pembuktian 

langsung 

SK mampu menjawab 

soal tetapi langkah-

langkah yang 

digunakan masih 

kurang tepat 

SK mampu untuk 

menjelaskan langkah-

langkah yang digunakan 

pada lembar jawaban 

tetapi kurang tepat  

Menarik 

kesimpulan 

logis 

SK mampu menuliskan 

kesimpulan akhir dari 

jawaban yang diperoleh 

SK mampu menyebutkan 

kesimpulan akhir dari 

jawaban yang didapatkan 

 

Berdasarkan hasil triangulasi antara tes penalaran deduktif 

matematis dan hasil wawancara pada tabel 4.9 diperoleh hasil yang 

bersesuaian antara hasil tes dan wawancara. SK mampu memahami 

maksud soal dengan merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus tertentu, akan tetapi masih belum mampu menyusun 

pembuktian langsung secara tepat, serta mampu untuk menarik 

kesimpulan yang logis dari permasalahan yang ada. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui kemampuan penalaran 

deduktif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII. Berikut akan 

dibahas data dari hasil tes kemampuan penalaran deduktif matematis subjek 

dan hasil wawancara untuk setiap gaya belajar. 
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1. Gaya Belajar Visual 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek yang memiliki 

gaya belajar visual pada soal yang mengacu pada indikator kemampuan 

penalaran deduktif matematis. Pada indikator pertama, subjek dengan gaya 

belajar visual mampu menuliskan hal-hal atau informasi yang terdapat 

pada soal yang diberikan. Sehingga subjek dengan gaya belajar visual ini 

dapat dikatakan mampu dalam merencanakan perhitungan berdasarkan 

aturan/rumus. Jawaban yang diberikan subjek pada tes diperkuat dengan 

tes wawancara yang dilakukan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

tersebut SV mampu memahami soal yang diberikan, terlihat ketika SV 

mampu menjelaskan maksud dari soal serta mampu menyebutkan kembali 

informasi yang diperoleh dari soal seperti apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal.  

Pada indikator kedua, subjek dengan gaya belajar visual ini sudah 

dapat menuliskan penyelesaian yang sesuai serta mampu untuk melakukan 

perhitungan dengan benar. Pada tahap wawancara yang dilakukan, SV 

juga sudah mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian yang 

dituliskan pada lembar jawabannya dengan jelas. Sehingga subjek dengan 

gaya belajar visual ini dapat dikatakan mampu memenuhi indikator dalam 

menyusun pembuktian langsung. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Deporter & Hernacki (2015) yang mengatakan bahwa 

orang yang memiliki gaya belajar visual cenderung rapi dan teratur serta 

mementingkan penampilan baik dalam hal pakaian maupun presentasi. 
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Kemudian pada indikator menarik kesimpulan logis, subjek dengan 

gaya belajar visual ini terlihat belum mampu untuk menuliskan kembali 

kesimpulan akhir dari jawaban yang telah dihasilkan pada tahap 

penyelesaian sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2020) yang mengemukakan bahwa 

siswa dengan gaya belajar visual mampu menarik kesimpulan logis 

dengan baik dan benar. Selain itu, hal tersebut juga tidak sesuai dengan 

pendapat Deporter & Hernacki (2015) yang mengatakan bahwa orang-

orang dengan gaya belajar visual adalah orang-orang yang teliti terhadap 

detail. 

2. Gaya Belajar Auditorial 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa subjek 

dengan gaya belajar auditorial ini memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah yang sudah tergolong baik, dilihat dari hasil tes 

dan wawancaranya yang menggunakan penalaran yang sesuai dan 

memenuhi ketiga indikator dari kemampuan penalaran deduktif matematis. 

Pada indikator pertama, subjek dengan gaya belajar auditorial 

mampu menuliskan unsur-unsur dan informasi yang terdapat pada soal 

yang diberikan yakni apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 

Sehingga subjek dengan gaya belajar auditorial ini dapat dikatakan mampu 

dalam merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus. Hal ini 

diperkuat dengan wawancara yang dilakukan, dimana SA mampu 

menjelaskan maksud dari soal serta mampu menyebutkan kembali unsur-

unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang telah dituliskan 
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sebelumnya. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Deporter & Hernacki 

(2015) yang mengemukakan bahwa orang-orang yang memiliki gaya 

belajar auditorial memiliki kesulitan untuk menuliskan informasi yang 

diperoleh melalui bacaan. 

Selanjutnya pada indikator kedua, subjek dengan gaya belajar 

auditorial ini sudah dapat menjabarkan penyelesaian serta mampu untuk 

melakukan perhitungan dengan benar dalam menyelesaikan soal. Pada 

tahap wawancara yang dilakukan, SA juga sudah mampu menyebutkan 

dan menjelaskan secara perlahan langkah-langkah penyelesaian yang 

dituliskan pada lembar jawabannya. Sehingga subjek dengan gaya belajar 

auditorial ini dapat dikatakan mampu memenuhi indikator dalam 

menyusun pembuktian langsung. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

(Sayuri, 2020) yang mengemukakan bahwa siswa dengan gaya belajar 

auditorial belum mampu menyusun pembuktian dengan tepat dikarenakan 

salah dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian. 

Kemudian pada indikator ketiga kemampuan penalaran deduktif 

matematis yakni menarik kesimpulan logis, subjek dengan gaya belajar 

auditorial ini terlihat sudah mampu untuk menuliskan kembali kesimpulan 

akhir dari jawaban yang telah dihasilkan pada tahap penyelesaian sesuai 

dengan yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan subjek yang mengatakan bahwa dengan menuliskan 

kembali kesimpulan akhir akan lebih memperjelas jawaban yang 

diperoleh. Hal ini tidak bersesuaian dengan penelitian (Riyadi & 

Pujiastuti, 2020) yang mengemukakan bahwa siswa dengan gaya belajar 
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auditorial cenderung tidak mampu untuk melakukan penarikan kesimpulan 

sesuai yang diminta. 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil tes dan wawancara 

dengan subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan mengacu 

pada indikator kemampuan penalaran deduktif matematis. Data yang 

diperoleh dari tes dan wawancara untuk indikator pertama menunjukkan 

bahwa subjek SK mampu menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal yang diberikan. Sehingga SK dapat dikatakan 

mampu dalam merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus 

tertentu.  

Kemudian pada indikator kedua yakni menyusun pembuktian 

langsung, terlihat bahwa SK sudah bisa mengoperasikan atau melakukan 

perhitungan dengan baik. Akan tetapi subjek dengan gaya belajar 

kinestetik kurang teliti pada saat menyelesaikan soal dengan menggunakan 

langkah-langkah kurang tepat, sehingga jawaban yang diperoleh tidak 

sesuai dengan apa yang dimaksud dalam soal. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian Wulandari dkk, (2014) yang menyatakan bahwa subjek 

dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal masih sering 

keliru saat memahami suatu permasalahan yang ada. Selain itu, hal 

tersebut juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Deporter & 

Hernacki (2015) dimana seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik 

cenderung sulit menguasai hal-hal abstrak seperti peta, simbol, dan 

lambang.  
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Pada indikator ketiga yakni menarik kesimpulan logis, subjek 

dengan gaya belajar kinestetik ini terlihat sudah mampu untuk menuliskan 

kembali kesimpulan akhir dari jawaban dengan baik. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara dengan subjek yang menunjukkan bahwa dengan 

menuliskan kembali kesimpulan akhir akan lebih memperjelas jawaban 

yang dihasilkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti mengemukakan kesimpulan mengenai kemampuan penalaran 

deduktif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Galesong Utara sebagai berikut: 

1. Siswa dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan penalaran deduktif 

matematis dalam menyelesaikan masalah matematika mampu 

merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus dengan menuliskan 

hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada masalah yang disajikan. 

Dalam menyusun pembuktian langsung siswa terlihat mampu menuliskan 

langkah-langkah pemecahan masalah dan melakukan perhitungan yang 

tepat. Akan tetapi masih kurang mampu untuk menarik kesimpulan logis 

dari jawaban yang diperoleh. 

2. Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan penalaran 

deduktif matematis yang baik dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang diberikan, yakni mampu untuk merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan/rumus tertentu dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian dalam menyusun 

pembuktian langsung mampu menjelaskan langkah-langkah atau cara 

pemecahan masalah dan melakukan operasi matematika dengan tepat dan 
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benar, dan mampu menarik kesimpulan logis dari jawaban yang diperoleh 

dengan baik. 

3. Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan penalaran 

deduktif matematis dalam menyelesaikan masalah matematika pada 

indikator merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus tertentu 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

masalah yang diberikan. Dalam menyusun pembuktian langsung belum 

mampu memahami soal dengan baik untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai. Untuk indikator 

menarik kesimpulan, subjek mampu menuliskan kembali kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, berikut merupakan saran dari peneliti: 

1. Bagi siswa, perlu untuk mengetahui masing-masing gaya belajar yang 

dimiliki agar dapat memahami dan menerima pembelajaran matematika 

yang diberikan oleh guru dengan baik. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu mengetahui dan mengenali gaya belajar 

yang dimiliki oleh masing-masing siswa agar memudahkan dalam proses 

pembelajaran matematika sehingga kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa dapat dimaksimalkan serta dapat memberikan respon 

yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian 

kedepannya terkait penalaran deduktif dalam pemecahan masalah menurut 

indikator penalaran deduktif matematis. 
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LAMPIRAN A 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR 

Menentukan Gaya Belajar 

• Total semua jawaban A, B, dan C pada tabel berikut: 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Total 

Jawaban A 

Total 

Jawaban B 

Total 

Jawaban C 

1.     

2.     

3.     

Dst.     

• Jika jawaban paling banyak adalah A, maka dominasi gaya belajar adalah visual 

• Jika jawaban paling banyak adalah B, maka dominasi gaya belajar adalah auditorial 

• Jika jawaban paling banyak adalah C, maka dominasi gaya belajar adalah kinestetik. 

• Misalnya: Seorang siswa mendapatkan, A = 10, B = 4, dan C = 2 

Ini berarti: 

A = Visual = 10 

B = Auditorial = 4 

C = Kinestetik = 2 

Jadi, dominasi gaya belajarnya adalah visual. 
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ANGKET GAYA BELAJAR 

 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda pada tempat yang disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan saksama. 

3. Berikan tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan keadaan diri sendiri di bawah ini. 

4. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang Anda alami. 

5. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah kepada pengawas. 

 

1. Jika belajar matematika, saya lebih mudah memahami dengan cara: 

a. Melihat gambar-gambar, simbol atau grafik. 

b. Mendengarkan penjelasan guru. 

c. Mempraktekkannya dengan menggunakan alat peraga. 

2. Ketika mengerjakan soal matematika, saya lebih suka: 

a. Mengikuti langkah penyelesaian sesuai yang saya baca di buku. 

b. Meminta guru atau teman untuk menjelaskannya.  

c. Mencoba mengerjakannya sendiri.  

3. Jika akan menghadapi ulangan matematika, saya mudah hafal jika: 

a. Membacanya dengan seksama materi ulangan beserta rumus-rumusnya. 

b. Menghafal materi ulangan beserta rumus-rumusnya sesering mungkin.  

c. Mengerjakan soal-soal materi ulangan sebanyak-banyaknya. 

4. Saat membaca suatu buku, yang sering saya lakukan adalah: 

a. Membaca dengan tenang, cepat dan tekun.  

b. Membaca sambil menggerakkan bibir dan mengucapkannya.  

c. Menelusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk saya.  

5. Yang paling sering saya lakukan saat guru menjelaskan di kelas ialah: 

a. Memperhatikan wajah guru saat beliau berbicara/menerangkan.  

b. Mendengarkan saja waktu guru menerangkan.  
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c. Saat guru menerangkan, tangan saya tidak bisa diam sehingga saya 

memain-mainkan ballpoint. 

6. Ketika ingin belajar matematika, media/alat yang saya pilih untuk 

membantu ialah: 

a. Memakai gambar atau simbol untuk diamati 

b. Memakai rekaman untuk didengarkan 

c. Memakai alat peraga untuk dipraktekkan 

7. Saya lebih suka guru mengajar jika: 

a. Menulis di papan tulis atau menggunakan slide PPT 

b. Menjelaskan materi dengan suara nyaring 

c. Mempraktikkan dengan menggunakan alat peraga 

8. Jika diberi pilihan cara bertanya, saya lebih suka: 

a. Menuliskannya pertanyaan saya di atas kertas 

b. Menyampaikan pertanyaan saya secara lisan 

c. Menggunakan sedikit gerakan untuk memperjelas pertanyaan saya 

9. Ketika saya menulis, saya akan: 

a. Memperhatikan aspek kerapian dan pemisahan huruf dan kata-kata 

b. Menulis sambil mengeja atau menyuarakan kata-kata yang saya tulis 

c. Menulis sambil menggerakkan anggota badan yang lainnya, seperti kaki. 

10. Jika saya harus mengingat rumus, saya akan mengingatnya dengan baik 

jika saya: 

a. Menuliskannya 

b. Mengucapkannya sendiri secara berulang-ulang 

c. Menggerakkan jari untuk menuliskan rumusnya 

11. Jika saya harus mendeskripsikan/menjelaskan sesuatu secara lisan 

kepada orang lain, saya akan: 

a. Membuat ringkasan karena saya tidak menyukai untuk berbicara panjang. 

b. Berbicara secara mendetail karena saya senang berbicara. 

c. Menjelaskannya sambil menggambarkannya dengan menggunakan 

anggota tubuh saya, seperti tangan atau kaki. 

12. Jika seseorang sedang menjelaskan sesuatu secara lisan untuk saya, saya 

akan: 
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a. Mencoba untuk membayangkan apa yang sedang ia katakan. 

b. Mendengarkan dengan senang apa yang disampaikan orang tersebut. 

c. Memintanya untuk menjelaskannya sambil memperagakan dengan 

anggota tubuhnya. 

13. Ketika sedang menyelesaikan suatu masalah, saya: 

a. Menulis atau menggambar diagram untuk memperjelasnya 

b. Berbicara sendiri secara terus menerus mengenai masalah itu sampai 

menemukan solusinya  

c. Melibatkan anggota badan saya untuk mempermudah penyelesaiannya 

14. Ketika konsentrasi, saya paling suka: 

a. Fokus pada kata-kata atau gambar di depan saya 

b. Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran 

c. Memperagakan atau mendemonstrasikannya 

15. Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya: 

a. Menulis banyak catatan revisi dan diagram 

b. Membahas catatan saya, sendiri atau dengan orang lain 

c. Menggunakan alat peraga yang sesuai 

16. Ketika sedang berdiskusi masalah matematika, saya akan: 

a. Mencoret-coret/menulis sesuatu di buku 

b. Lebih banyak mendengarkan 

c. Menggerakkan salah satu anggota tubuh, seperti tangan atau kaki 
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Kisi-Kisi Soal 

Tes Penalaran Deduktif Matematis 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Galesong Utara 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Teorema Pythagoras 

Jumlah Soal   : 1 butir soal 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Penalaran 

Deduktif Matematis 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras dan 

tripel Pythagoras 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

teorema Pythagoras dan 

tripel Pythagoras 

1. Merencanakan 

perhitungan 

berdasarkan 

aturan/rumus 

2. Menyusun 

pembuktian 

langsung 

3. Menarik 

kesimpulan logis 

Uraian 1 
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LEMBAR SOAL 

TES PENALARAN DEDUKTIF MATEMATIS 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Galesong Utara 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 

Waktu   : 30 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas 

atau kurang dipahami 

5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul 

Soal  

1. Fitri memiliki sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku seperti gambar di 

bawah ini! 

 

 

 

 

Taman tersebut kemudian dibagi menjadi dua buah segitiga siku-siku dan 

akan ditanami dua jenis bunga yang berbeda. Bagian yang lebih luas dengan 

panjang 8m akan ditanami bunga matahari, dan bagian yang lebih sempit 

dengan panjang 2m akan ditanami bunga mawar. Berapakah luas masing-

masing bagian taman yang akan ditanami bunga matahari dan bunga mawar ? 

 

“Selamat Bekerja” 

8m 

2m 
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Alternatif Penyelesaian 

 

No. Penyelesaian Indikator Penalaran 

Deduktif Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Dimisalkan : 

p = alas taman yang akan ditanami bunga 

matahari = 8 m 

q = alas taman yang akan ditanami bunga 

mawar = 2 m 

t = panjang pembatas antara bagian taman 

yang akan ditanami bunga matahari dan 

bunga mawar 

Ditanyakan : 

Berapakah luas masing-masing bagian taman 

yang akan ditanami bunga matahari dan 

bunga mawar? 

 

Merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan/rumus 

Penyelesaian : 

Panjang t dapat ditentukan sebagai berikut. 

𝑡2 = 𝑝 × 𝑞  

= 8 × 2  

= 16  

𝑡 = ±√16  

= ±4  

Panjang tidak mungkin bernilai negatif, 

sehingga 𝑡 = 4  

Luas bagian taman yang ditanami bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun pembuktian 

langsung 
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matahari adalah sebagai berikut. 

𝐿 =
1

2
 × 𝑎 × 𝑡  

=
1

2
 × 8 × 4  

=
32

2
  

= 16  

Luas bagian taman yang ditanami bunga 

mawar adalah sebagai berikut. 

𝐿 =
1

2
 × 𝑎 × 𝑡  

=
1

2
 × 2 × 4  

=
8

2
  

= 4  

 
Jadi, luas masing-masing bagian taman milik 

Fitri yang akan ditanami bunga matahari dan 

bunga mawar adalah 16 𝑚2 dan 4 𝑚2. 

Menarik kesimpulan logis 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul 

“Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Galesong Utara” 

B. Permasalahan 

1. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar visual? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar auditorial? 

3. Bagaimana kemampuan penalaran deduktif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar kinestetik? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar visual. 

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar auditorial. 

3. Untuk mengetahui kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar kinestetik. 

D. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 

E. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara dilakukan secara face to face. 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan subjek. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka 

siswa diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

permasalahan. 

F. Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai serta 

membuat jadwal wawancara dengan setiap subjek. 
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2. Menyiapkan lembar tes yang telah dikerjakan oleh subjek. 

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal/pembahasan soal. 

G. Indikator Penalaran Deduktif Matematis 

1. Merencanakan perhitungan berdasarkan aturan/rumus 

2. Menyusun pembuktian langsung, yaitu menuliskan langkah-langkah yang 

digunakan untuk membuktikan dan menyelesaikan masalah 

3. Menarik kesimpulan logis 

H. Pertanyaan Pembuka 

1. Apakah Anda pernah menjumpai soal dengan tipe soal seperti dalam tes 

ini? 

2. Apakah secara keseluruhan soal yang diberikan tergolong soal yang 

mudah atau sulit menurut pendapat Anda? 

I. Pertanyaan Pokok 

No. Pertanyaan Indikator 

1. Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 

Merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan/rumus 

2. Bagaimana cara Anda 

menyelesaikan masalah tersebut? 

Menyusun pembuktian 

langsung 

3. Apa kesimpulan dari jawaban 

yang Anda dapatkan? 

Menarik kesimpulan logis 

 

J. Pertanyaan Penutup 

Kesulitan apa saja yang Anda alami saat mengerjakan soal tersebut? 
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LAMPIRAN B 

Angket Tes Gaya Belajar 

Hasil Tes Penalaran Deduktif Matematis 

Transkrip Wawancara 
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LAMPIRAN ANGKET GAYA BELAJAR 

1. Gaya Belajar Visual 
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77 

 

 
 

2. Gaya Belajar Auditorial 
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3. Gaya Belajar Kinestetik 
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LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN DEDUKTIF MATEMATIS 

1. Jawaban Gaya Belajar Visual 
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2. Jawaban Gaya Belajar Auditorial 
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3. Jawaban Gaya Belajar Kinestetik 
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LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Subjek Visual (V) 

P-V01 : Apakah adik memahami maksud dari soal tersebut? 

SV-01 : Iya kak 

P-V02 : Informasi apa yang adik dapatkan dari soal tersebut? 

SV-02 : Sebuah taman yang akan ditanami dua jenis bunga yang berbeda dan 

mempunyai panjang alas masing-masing 8m dan 2m kak.  

P-V03 : Selain itu, apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari 

soal ini? 

SV-03 : Iya kak masih ada. Berapa luas dari masing-masing taman yang akan 

ditanami bunga matahari dan bunga mawar. 

P-V04 : Selanjutnya bagaimanakah cara adik menyelesaikan soal tersebut? 

SV-04 : Yang pertama, saya mencari nilai dari panjang pembatas antara 

taman bunga matahari dan taman bunga mawar kak. 

P-V05 : Setelah mendapatkan nilai dari panjang pembatasnya, langkah apa 

lagi yang adik lakukan? 

SV-05 : Setelah itu saya menggunakan rumus untuk mencari luas dari kedua 

taman bunga tersebut dengan memasukkan nilai dari panjang alas 

dan panjang pembatasnya kak. 

P-V06 : Menurut adik, apakah kesimpulan akhir jawaban harus ditulis atau 

tidak? 

SV-06 : Bisa tidak ditulis kak. 

P-V07 : Mengapa adik berpendapat bahwa kesimpulan akhir jawaban bisa 

tidak ditulis? 

SV-07 : Karena pada penyelesaian sebelumnya, hasil akhir sudah ditulis 

dengan jelas kak. 

 

2. Subjek Auditorial (A) 

P-A01 : Coba adik sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal! 
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SA-01 : Yang diketahui panjang alas taman yang akan ditanami bunga 

matahari 8m, dan panjang alas taman yang akan ditanami bunga 

mawar 2m, dan panjang pembatas ditengah taman saya misalkan 

menjadi t kak. Kemudian yang ditanyakan adalah luas masing-

masing bagian taman. 

P-A02 : Apakah masih ada informasi yang belum disebutkan? 

SA-02 : Sudah tidak ada kak. 

P-A03 : Bisakah adik jelaskan bagaimana langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

SA-03 : Iya kak. Pertama-tama saya menentukan terlebih dahulu nilai t 

dengan mengalikan kedua alas taman yang saya misalkan menjadi p 

dan q. Sehingga diperoleh nilai t = 4. 

P-A04 : Selanjutnya setelah memperoleh nilai t nya, langkah apa lagi yang 

adik lakukan? 

SA-04 : Selanjutnya saya cari luas taman yang akan ditanami bunga matahari 

dengan memasukkan nilai-nilai yang sudah didapatkan sebelumnya 

yaitu alas = 8 dan t = 4 ke dalam rumus luas segitiga, saya kalikan 

lagi dengan 
1

2
 sehingga mendapatkan hasil 16. Untuk luas taman 

yang akan ditanami bunga mawar juga begitu kak, sisa saya ganti 

nilai alasnya menjadi 2 sehingga hasil akhirnya adalah 4. 

P-A05 : Setelah mendapatkan jawabannya, apakah menurut adik kesimpulan 

dari jawaban tersebut harus dituliskan kembali atau tidak? 

SA-05 : Iya kak harus, agar jawabannya lebih jelas. 

 

3. Subjek Kinestetik (K) 

P-K01 : Apakah adik mengerti maksud dari soal ini? 

SK-01 : Iya kak. 

P-K02 : Informasi apa yang diperoleh dari soal ini? 

SK-02 : Panjang alas taman matahari 8m, dan panjang taman mawar 2m kak. 

P-K03 : Selain itu, informasi apa lagi yang ada pada soal?  

SK-03 : Berapa luas dari taman tersebut kak. 
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P-K04 : Setelah menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal,bagaimanakah langkah selanjutnya untuk menyelesaikan soal 

ini? 

SK-04 : Langsung saya masukkan nilai yang diketahui tadi ke dalam rumus 

untuk mencari luas segitiga kak. 

P-K05 : Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya?  

SK-05 : Iya kak. 

P-K06 : Apa kesimpulan dari jawaban yang adik dapatkan? 

SK-06 : Jadi luas taman adalah 4m2. 

P-K07 : Apakah kesimpulan akhir harus ditulis atau tidak? 

SK-07 : Harus ditulis kak, supaya jawabannya lebih jelas. 
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➢ Dokumentasi Pada Saat Tes Angket Gaya Belajar 

   

 

➢ Dokumentasi Pada Saat Tes Penalaran Deduktif Matematis 
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